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ABSTRAK 

Manggala Agni Sumatera XIV Daerah Operasional (Daops) Kabupaten Banyuasin 

memiliki wilayah kerja pemadaman yang luas yaitu mencakup Kabupaten 

Banyuasin, Kabupaten Ogan Ilir dan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Dengan 

wilayah kerja yang luas personil pemadam kebakaran Manggala Agni Banyuasin 

berisiko besar terkena penyakit akibat kerja. Penyakit akibat kerja ini dapat dicegah 

oleh manajemen dengan mengadakan program kesehatan kerja, oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis program kesehatan kerja dalam upaya 

mencegah penyakit akibat kerja di Unit Manggala Agni Sumatera XIV Banyuasin. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengambilan informan purposive 

sampling dengan total informan ada 6 orang melalui wawancara mendalam. 

Adapun hasil analisis menunjukan bahwa Manggala Agni Banyuasin tidak 

menemukan adanya penyakit akibat kerja pada personil namun terdapat keluhan-

keluhan kesehatan seperti mata perih, batuk pilek, pusing, gatal dan pegal. Upaya 

mencegah penyakit akibat kerja adalah program kesehatan kerja di Manggala Agni 

Banyuasin berupa program fit-to-work, medical check up, program perbaikan 

ergonomi dan program human resource development namun belum memiliki 

program kesehatan kerja promosi kesehatan dan manajemen risiko lingkungan yang 

disarankan untuk diadakan oleh Manggala Agni Banyuasin.  

Kata Kunci : Program Kesehatan Kerja, Penyakit Akibat Kerja, Karhutla. 
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ANALYSIS OF OCCUPATIONAL HEALTH PROGRAMS IN AN EFFORT TO 

PREVENT OCCUPATIONAL DISEASES IN THE MANGGALA AGNI 

SUMATRA XIV UNIT OF THE OPERATIONAL AREA (DAOPS) 

BANYUASIN REGENCY, SOUTH SUMATRA PROVINCE 
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ABSTRACT 

Manggala Agni Sumatera XIV Operational Area (Daops) Banyuasin Regency has 

a large blackout work area which includes Banyuasin Regency, Ogan Ilir Regency 

and Bangka Belitung Islands Province. With a large work area, Manggala Agni 

Banyuasin firefighters are at great risk of occupational diseases. Occupational 

diseases can be prevented by management by holding an occupational health 

program, therefore this study aims to analyze occupational health programs in an 

effort to minimize occupational diseases at the Manggala Agni Sumatra XIV 

Banyuasin Unit. This research is qualitative research. The technique of taking 

purposive sampling of informants with a total of 6 informants was through in-depth 

interviews. The results of the analysis showed that Manggala Agni Banyuasin did 

not find any occupational diseases among the personnel, but there were health 

complaints such as sore eyes, cold coughs, dizziness, itching and aches. Efforts to 

minimize occupational diseases are occupational health programs at Manggala 

Agni Banyuasin in the form of fit-to-work programs, medical check-ups, ergonomic 

improvement programs and human resource development programs but do not yet 

have occupational health programs health promotion and environmental risk 

management which are suggested to be held by Manggala Agni Banyuasin.  

Keywords : Occupational Health Program, Occupational Disease, Wildfire. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki hutan tropis dan lahan basah 

yang luas dan memiliki sumber daya alam hayati yang beraneka ragam didalamnya. 

Keanekaragaman hayati yang sangat tinggi ini berperan penting untuk menjaga 

stabilitas ekosistem di dunia (Kementerian Lingkungan Hidup, 2004). Menurut 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999, hutan merupakan satu kesatuan dari 

ekosistem yang berbentuk hamparan lahan yang didalamnya memiliki sumber daya 

alam hayati berupa pepohonan yang mendominasi (Republik Indonesia, 1999). 

Menurut Konvensi RAMSAR, lahan basah adalah daerah yang tergenang air atau 

mengalir air baik alami maupun buatan, air tawar, payau atau asin seperti lahan 

rawa, payau dan gambut (Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY, 2020). 

Lahan basah di dunia memiliki luas diperkirakan lebih dari 8,5 juta km2 yakni 6% 

dari luas permukaan bumi. Indonesia merupakan negara dengan luas lahan basah 

sebesar 20,6 juta hektar yang tersebar di beberapa wilayah (Firman Arief Maulana, 

2018).  

Di Sumatera Selatan, Kabupaten Banyuasin memiliki wilayah dengan luas 

lahan basah hampir 80% dari luas keseluruhan wilayah Banyuasin. Kabupaten 

Banyuasin memiliki luas 11.832,69 km2 yang berarti memiliki luas lahan basah 

lebih dari 9.000 km2. Lahan basah yang terdapat di Kabupaten Banyuasin berupa 

dataran rendah rawa lebak, lahan gambut, dan lahan pasang surut (Dahlianah, 

2021).  

Sejak tahun 1997, stabilitas ekosistem hutan dan lahan basah di Banyuasin 

mulai terganggu yang disebabkan oleh perubahan iklim dan fenomena El Niño. 

Fenomena El Niño adalah fenomena di mana meningkatnya suhu muka laut di 

Samudera Pasifik dan menyebabkan berkurangnya awan sehingga hujan jarang 

terjadi dan suhu di permukaan menjadi tinggi. Fenomena El Niño serta perubahan 

iklim ini menyebabkan banyak kebakaran lahan gambut dan tumbuh-tumbuhan di 

Sumatera Selatan termasuk Kabupaten Banyuasin (Darmawan et al., 2020).  

Sumatera Selatan merupakan wilayah penyumbang asap akibat kebakaran 

hutan dan lahan terbesar kedua setelah Kalimantan di Indonesia. Kebakaran hutan 
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dan lahan yang sangat berdampak kepada manusia serta lingkungan ini ditanggapi 

oleh Indonesia dengan membentuk satuan pemadam kebakaran hutan dan lahan. 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan membentuk Manggala Agni dan 

mengelompokkannya sesuai daerah rawan kebakaran. Manggala Agni di Sumatera 

Selatan memiliki empat daerah operasional (Daops) yaitu Banyuasin, Lahat, Musi 

Banyuasin, dan Ogan Komering Ilir. Kebakaran lahan basah dan hutan yang terjadi 

di Sumatera Selatan adalah seluas 144.410 ha. Kebakaran hutan dan lahan yang 

paling tinggi di Sumatera Selatan adalah kebakaran hutan dan lahan di Ogan Ilir 

dan Banyuasin (Ydani et al., 2021). 

Dengan banyaknya kebakaran hutan dan lahan di Sumatera Selatan 

khususnya Banyuasin yang memiliki wilayah kerja pemadaman mencakup 

Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Ogan Ilir dan Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Maka unit pemadam kebakaran hutan dan lahan, Manggala Agni Daerah 

Operasional Banyuasin melakukan pemadaman dengan kuantitas yang banyak pula 

yang akan menimbulkan penyakit akibat kerja dikarenakan selalu terpapar dengan 

bahaya faktor risiko di tempat kebakaran.  

International Labour Organization (ILO) menyebutkan bahwa setiap tahun 

terdapat 160 juta korban penyakit akibat kerja di seluruh dunia. Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1970 mengatakan keselamatan kerja merupakan hak setiap pekerja 

dan Undang-Undang No.36 Tahun 2009 mengatakan upaya kesehatan kerja perlu 

dilakukan demi menjaga kesehatan pekerja sehingga terbebas dari penyakit akibat 

kerja. Pemadam kebakaran terkhusus anggota unit Manggala Agni yang 

memadamkan kebakaran lahan basah yang asapnya lebih banyak, dan apinya juga 

lebih sulit karena membutuhkan waktu lama untuk dipadamkan dan menuju ke titik 

api yang kondisi wilayahnya ekstrem memiliki banyak risiko penyakit akibat kerja. 

Penyakit akibat kerja yang berisiko diderita anggota unit Manggala Agni yaitu 

penyakit akibat kerja disebabkan oleh hazard fisik (suhu), kimia (asap, debu), 

biologi (tanaman, virus, bakteri, hewan), ergonomi (posisi kerja), psikososial (stress 

kerja, shift kerja, beban kerja), dan sanitasi. 

Penyakit akibat kerja ini dapat diminimalisir dengan upaya manajemen 

tempat kerja mengadakan program kesehatan kerja. Program kesehatan kerja yang 

berupaya mencegah penyakit akibat kerja menurut Peraturan Pemerintah Republik 
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Indonesia Nomor 88 Tahun 2019 tentang Kesehatan kerja meliputi identifikasi, 

penilaian, dan pengendalian potensi bahaya kesehatan, pemenuhan persyaratan 

kesehatan lingkungan kerja, perlindungan kesehatan reproduksi, pemeriksaan 

kesehatan, penilaian kelaikan bekerja, pemberian imunisasi dan/atau profilaksis 

bagi pekerja berisiko tinggi, pelaksanaan kewaspadaan Standar, dan surveilans 

Kesehatan Kerja (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2019 

Tentang Kesehatan Kerja, 2019).  

Berdasarkan studi pendahuluan, Manggala Agni Daops Banyuasin memiliki 

4 regu pemadam kebakaran dengan total 60 anggota. Serta berdasarkan informasi 

yang didapat saat studi pendahuluan hampir seluruh anggota pemadam kebakaran 

di Manggala Agni Banyuasin memiliki keluhan gangguan pernafasan (pilek, batuk 

kering, batuk berdahak, dan sesak nafas), nyeri sendi, pegal linu, iritasi mata ringan, 

kelelahan bekerja serta sakit kepala. 

Penyakit akibat kerja yang terdapat di Manggala Agni berupa penyakit akibat 

kerja yang disebabkan oleh hazard fisik, kimia, biologi, ergonomi, psikososial, dan 

sanitasi yang dapat diminimalkan dengan program kesehatan kerja berupa program 

pemenuhan persyaratan kesehatan lingkungan kerja serta program pemeriksaan 

kesehatan. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 88 

Tahun 2019, program kesehatan kerja perlu memenuhi Standar yang meliputi 

peningkatan pengetahuan kesehatan, pembudayaan perilaku hidup bersih dan sehat, 

pembudayaan keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja, penerapan gizi 

kerja dan peningkatan kesehatan fisik dan mental.  

Sesuai latar belakang di atas, untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dan 

mengintegrasikan data yang didapat mengenai program kesehatan kerja yang 

berupaya mencegah penyakit akibat kerja di Manggala Agni Banyuasin, serta 

sejauh ini belum ada penelitian terkait program kesehatan kerja sebagai upaya 

mencegah penyakit akibat kerja di Manggala Agni Banyuasin yang memiliki 

banyak risiko penyakit akibat kerja dari aktivitas pemadaman kebakaran lahan dan 

hutan. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis Program 

Kesehatan Kerja dalam Upaya Mencegah Penyakit Akibat Kerja di Unit Manggala 

Agni Sumatera XIV Daerah Operasional (Daops) Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Pemadam kebakaran memiliki risiko untuk terkena penyakit akibat kerja 

terlebih lagi pemadam kebakaran hutan dan lahan yang kebakarannya 

menyebabkan asap yang lebih tebal, medan pemadaman api yang sulit dijangkau, 

dan membutuhkan lebih banyak waktu dan usaha untuk mematikan apinya. 

Manggala Agni adalah satuan unit yang dibentuk oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutan Indonesia untuk mencegah dan menanggulangi kebakaran 

hutan dan lahan di Indonesia. Manggala Agni Sumatera XIV Daerah Operasional 

(Daops) Kabupaten Banyuasin memiliki wilayah kerja pemadaman yang luas yaitu 

mencakup Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Ogan Ilir dan Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Dengan wilayah kerja yang luas personil pemadam kebakaran 

Manggala Agni Sumatera XIV Daerah Operasional (Daops) Kabupaten Banyuasin 

berisiko besar terkena penyakit akibat kerja. Penyakit akibat kerja yang berisiko 

diidap personil Manggala Agni adalah penyakit akibat kerja yang disebabkan oleh 

hazard fisik (suhu), kimia (asap, debu), biologi (tanaman, virus, bakteri, hewan), 

ergonomi (posisi kerja), psikososial (stress kerja, shift kerja, beban kerja), dan 

sanitasi. Penyakit akibat kerja ini dapat dicegah oleh manajemen dengan 

mengadakan program kesehatan kerja yang standarnya telah tertulis pada Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2019 tentang Kesehatan Kerja. 

Dari permasalahan yang diuraikan tersebut penting untuk melakukan penelitian 

“Analisis Program Kesehatan Kerja dalam Upaya Mencegah Penyakit Akibat Kerja 

di Unit Manggala Agni Sumatera XIV Daerah Operasional (DAOPS) Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan” 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Menganalisis Program Kesehatan Kerja dalam Upaya Mencegah Penyakit 

Akibat Kerja di Unit Manggala Agni Sumatera XIV Daerah Operasional (Daops) 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.  
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis program fit-to-work dan surveilans medik (medical check 

up) di Manggala Agni Sumatera XIV Daerah Operasional (Daops) 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis program promosi kesehatan di Manggala Agni Sumatera 

XIV Daerah Operasional (Daops) Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis manajemen risiko lingkungan di Manggala Agni Sumatera 

XIV Daerah Operasional (Daops) Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. 

4. Menganalisis program perbaikan ergonomi di Manggala Agni Sumatera 

XIV Daerah Operasional (Daops) Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. 

5. Menganalisis program human resource development di Manggala Agni 

Sumatera XIV Daerah Operasional (Daops) Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Manggala Agni Daops Banyuasin, Sumatera Selatan 

Pihak Manggala Agni Daops Banyuasin, Sumatera Selatan dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai bahan informasi, saran dan masukan, serta evaluasi untuk 

program kesehatan kerja di Manggala Agni Daops Banyuasin, Sumatera Selatan.  

 

14.2 Manfaat Bagi Universitas Sriwijaya 

1. Sebagai Pengembangan informasi, ilmu pengetahuan dan kepustakaan 

untuk referensi penelitian selanjutnya mengenai program kesehatan kerja 

sebagai upaya mencegah penyakit akibat kerja. 

2. Menambah wawasan mahasiswa Universitas Sriwijaya mengenai program 

kesehatan kerja sebagai upaya mencegah penyakit akibat kerja. 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

1. Sebagai sarana pengabdian kepada masyarakat 
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2. Menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan K3 yang telah diperoleh 

selama perkuliahan kepada masyarakat. 

3. Menambah wawasan dan pengalaman penelitian mengenai program 

kesehatan kerja sebagai upaya mencegah penyakit akibat kerja. 

4. Memperoleh pengalaman interaksi kepada masyarakat luas secara 

langsung. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Manggala Agni Sumatera XIV Daerah 

Operasional (Daops) Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan September s/d Oktober 2022. 

 

1.5.3 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi penelitian ini adalah ilmu kesehatan masyarakat dalam 

bidang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) khususnya mengenai program 

kesehatan kerja sebagai upaya mencegah penyakit akibat kerja. 
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